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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan dunia komputer pada masa sekarang ini sudah sangat maju, khususnya dibidang teknologi multimedia yaitu menyajikan video, gambar, suara dan masih banyak lagi, salah satunya adalah perkembangan dalam bidang  kamera yang diintegrasikan dengan komputer (webcam). Perkembangan pada perangkat webcam ini sangat maju pesat, itu didasarkan pada keinginan dan kebutuhan orang–orang supaya bisa langsung bertatap muka dengan orang yang jaraknya jauh, bisa antar negara, yaitu melalui jaringan internet. Penggunaan webcam saat ini hanya terbatas pada kegiatan chating dan video conference. Selain dimanfaatkan untuk kedua kegiatan tersebut, webcam dapat pula dimanfaatkan sebagai alat untuk  pengenalan pola objek (Image Segment) dan bisa dimanfaatkan untuk deteksi gerak.

Begitu juga dengan tindak kejahatan, pada masa sekarang  sangat banyak dan meresahkan , mereka (para penjahat) semakin profesional dalam melakukan tindakan kejahatan, biasanya setiap perusahaan memiliki satpam untuk mengamankan perusahaan mereka dari para penjahat tersebut. Tetapi tetap saja tindakan kejahatan masih banyak saja bahkan semakin menjadi.
Semakin banyaknya kejahatan didunia ini dan semakin berkembangnya dunia komputer, maka orang ingin memiliki suatu sistem yang praktis yang dapat

mendeteksi dan merekam kejahatan tersebut kedalam media penyimpanan yang ada di komputer, penyimpananya bisa langsung di harddisk atau database.

Untuk mewujudkam hal diatas dibutuhkan suatu aplikasi yang mendukung penggunaan webcam untuk mendeteksi gerak, dan aplikasi tersebut harus memiliki tool-tool yang mendukung penggunaan webcam sebagai media controller atau monitoring yang berupa mode alarm otomatis dan perekaman otomatis.
Berdasarkan permasalahan diatas dan mengingat pentingnya sistem yang akan dibuat, maka penyusun tertarik untuk membuat tugas akhir ini dengan judul : “Motion Berbasiskan Segmentasi Gambar Dimanfaatkan Untuk Deteksi Gerak Ditinjau Dari Aspect Ratio dan Arah Gerak”.

1.2  Identifikasi Masalah

Dengan melihat pokok permasalahan dalam uraian diatas dan masalah-masalah atau hal-hal yang akan muncul berkaitan dengan aplikasi motion berbasiskan segmentasi gambar dimanfaatkan untuk deteksi gerak ditinjau dari aspect ratio dan arah gerak, maka Penulis dapat menjelaskan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Masih sedikitnya aplikasi motion segment dan deteksi gerak yang ada sehingga perlu dikembangkan lagi supaya lebih maju.

2. Tindakan kejahatan semakin banyak baik siang maupun malam, untuk itu diperlukan aplikasi yang benar-benar bisa bekerja baik siang maupun malam, sehingga aplikasi yang dibuat harus real time atau berjalan dari waktu ke waktu.

3. Aplikasi yang dibuat harus bisa mendeteksi objek dengan tepat, sehingga diperlukan suatu pengkotakan objek, baik dengan kotak persegi panjang (square) atau yang lainnya.

4. Karena banyaknya kemungkinan arah gerak, sehingga diperlukan suatu aplikasi yang bisa mengetahui arah gerak, ini bisa ditentukan dengan object tracking atau image flow. Arah gerak bisa kekiri, kekanan, keatas atau kebawah.

5. Aplikasi harus benar-benar bisa mengetahui apabila ada perubahan pada area yang terpantau oleh webcam, sehingga diperlukan penghitungan yang tepat untuk area pendeteksian yang telah tertandai oleh kotak persegi panjang (square), yaitu aspect ratio (perbandingan antara tinggi dan lebar piksel) dari kotak persegi panjang tersebut.

1.3  Maksud dan Tujuan

a.  Maksud

Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi motion segment, yang didalamnya terdapat proses image flow, bounding box, square dan aspect ratio.

b.  Tujuan

Tujuan penelitian dari penyusunan tugas akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara kerja dari sistem motion berbasiskan segmentasi gambar dimanfaatkan untuk deteksi gerak ditinjau dari aspect ratio dan arah gerak yang didalamnya menggunakan motion segment, image flow, bounding box, square dan aspect ratio.

2. Untuk mempelajari kelebihan dari penggunaan motion segment, image flow, bounding box, square dan aspect ratio yang digunakan pada aplikasi yang dibuat yaitu motion berbasiskan segmentasi gambar dimanfaatkan untuk deteksi gerak ditinjau dari aspect ratio dan arah gerak.

1.4  Batasan Masalah

Ruang lingkup kajian akan dibatasi hanya pada :

1. Aplikasi motion segment ini dipengarui oleh jarak antara kamera dengan objek.
2. Wilayah yang dipantau oleh kamera hanya terbatas pada suatu area yang tidak terlalu luas.

3. Kamera hanya memantau perubahan yang terjadi pada area yang terbatas, tanpa mendefinisikan perubahan tersebut membahayakan atau tidak, artinya bila ada objek baru ( apa pun itu), maka alarm akan aktif . 
4. Kualitas kamera atau webcam sangat mempengaruhi sistem dalam pendeteksian objek.
1.5  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam sebuah penelitian, mulai dari perumusan masalah, perancangan, analisis, implementasi, sampai dengan penarikan kesimpulan yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang sudah ditetapkan.

1.5.1  Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode ini tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang secara aktual, data-data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, dianalisis, dan kemudian diinterpretasikan.
1.5.2 Metode Pengumpulan Data


Digunakan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan selama proses penyusunan tugas akhir yang diawali dengan tahap perancangan sampai dengan implementasi.

Jenis metode yang digunakan oleh penyusun dalam menyusun tugas akhir ini adalah :

1. Teknik Literatur

      
Teknik ini diawali dengan pengumpulan data-data dengan cara mempelajari bahan, konsep, dan teori yang diperlukan dari beberupa sumber tertulis (buku, majalah, tutorial, dll), dan Pemahaman yang diperoleh akan digunakan sebagai referensi penyusunan.
2. Teknik Studi Kasus

     

 Teknik ini memusatkan perhatian pada suatu masalah secara intensif dan mendetail. Subyek yang diselidiki terdiri dari satu unit (satu kesatuan unit) yang dipandang sebagai suatu kasus.

3. Teknik Observasi Langsung

      
Dalam teknik ini akan diadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala pokok dari apa yang sedang diteliti, pengamatan yang dilakukan dalam situasi yang sebenarnya yang diperlukan untuk keperluan khusus.
1.6    Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan adalah dengan cara pembagian kajian laporan menjadi beberapa bab dan subbab untuk mendapatkan hasil yang bisa menggambarkan dengan jelas kinerja sistem dan data yang akurat.

Pembagian secara umum sebagai berikut :
BAB I    PENDAHULUAN

   

Membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penulisan per bab yang merupakan gambaran secara umum.

BAB II   LANDASAN TEORI
Berisikan bahan, teori, dan konsep yang digunakan sebagai landasan atau acuan yang diperlukan dalam tahap perancangan, analis kebutuhan, sampai dengan implementasi dan pengujian sistem motion berbasiskan segmentasi gambar ditinjau dari aspect ratio dan arah gerak serta pengembangannya.

BAB III  ANALISIS MASALAH DAN PERANCANGAN SISTEM
Membahas dan menganalisis kebutuhan sistem, spesifikasi sistem, spesifikasi perangkat keras pendukung, spesifikasi perangkat lunak pendukung, menganalisis masukkan dan keluaran sistem, menganalisis sistem, deskripsi umum sistem dan cara kerja sistem secara umum yang mungkin terjadi dalam pembuatan sistem dan fasilitas sistem yang akan dibangun sesuai dengan masalah yang akan diuji, juga berisikan perancangan sistem perangkat lunak yang akan dibangun, yang meliputi fasilitas sistem yang akan dibangun sesuai dengan masalah yang akan diuji, dalam hal ini aplikasi motion berbasiskan segmentasi gambar ditinjau dari aspect ratio dan arah gerak.
BAB IV   IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisikan penjabaran dari rancangan yang sudah dibuat dengan menggunakan data hasil analisis . Penjabaran dari perancangan sistem yang dimaksud adalah proses implementasi dalam bentuk sebuah aplikasi menggunakan software yang diperlukan. Selanjutnya dilakukan pengujian sistem dan analisis terhadap hasil yang diperoleh.

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi pernyataan-pernyataan berdasarkan hasil kerja dari bab pertama sampai dengan bab lima yang memuat semuanya, yaitu inti masalah dan tanggapan dari penulis, solusi yang telah ditelaah selama penelitian sebagai lanjutan dari hasil kajian yang membangun.
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